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RINGKASAN

Ekonomi syariah merupakan salah satu sistem ekonomi yang pada pertengahan tahun 2013 memiliki perkembangan yang paling melesat di dunia. Banyak negara-negara di eropa dan amerika yang sudah menerapkan sistem ekonomi syariah tersebut, karena dalam konsep ekonomi syariah lebih menekankan pada kesejahteraan dan keadilan untuk para pihak yang terlibat. Namun di Indonesia sendiri sistem ekonomi syariah masih asing di masyarakat Indonesia, terlebih pada masyarakat desa. Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia dianggap masih lemah, sebagai buktinya yaitu meskipun sudah lumayan banyak bank berbasis syariah namun masyarakat Indonesia lebih cenderung memilih bank konvensional. Karena mereka menganggap bahwa sistem ekonomi syariah memiliki prosedur yang rumit. Dari kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai sistem ekonomi syariah, terlebih pada praktek pemberian kredit, memicu banyak pihak kreditur untuk memberikan kredit dengan menerapkan sistem bunga dengan tarif bunga yang tinggi. Tentunya dari praktek pemberian kredit yang semacam itu sangat merugikan dan memberatkan masyarakat yang menjadi pihak kreditur. Hal inilah yang mendorong penulis untuk membuat sebuah even seminar tingkat desa mengenai praktek pinjaman kredit berbasis ekonomi syariah. Penulis berharap dari kegiatan tersebut bisa memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai sistem ekonomi syariah pada praktek pinjaman kredit. Hal ini bertujuan agar masyarakat bisa paham mengenai sistem ekonomi syariah secara langsung sehingga kedepannya mereka bisa membedakan mengenai sistem pinjaman kredit berbasis syariah dan konvensional, serta masyarakat juga bisa menerapkan sistem ekonomi syariah dalam kehidupan sehari-hari salah satunya dalam praktek pinjaman kredit tersebut sehingga kesejahteraan dan keadilan bisa mereka dapatkan. Dan dengan demikian perkembangan sistem ekonomi syariah di Indonesia bisa berkembang secara pesat berbanding lurus dengan perkembangan sistem ekonomi syariah di dunia. 







LATAR BELAKANG
Ekonomi syariah merupakan sebuah sistem perekonomian yang berasal dari aturan Allah, dimana Al-Qur’an dan hadist sebagai pedomannya. Di dalam ekonomi syariah ini sangat mengutamakan kesejahteraan dan keadilan untuk masyarakat. Pada pertengahan tahun 2013 ekonomi syariah berkembang secara pesat di negara-negara eropa dan amerika. Ini menunjukkan bahwa ekonomi syariah bukan hanya berlaku untuk orang islam saja namun juga berlaku untuk seluruh lapisan masyarakat.
Namun di Indonesia sendiri yang notabene merupakan negara dengan masyarakat muslim terbesar di dunia masih enggan menggunakan sistem ekonomi syariah. Hal ini bisa dilihat dari perkembangan perbankan syariah di Indonesia hanya berkisar 4% saja. Untuk mengembangkan ekonomi syariah di Indonesia tentunya diperlukan sebuah upaya, salah satunya yaitu dengan mengadakan sebuah seminar tingkat desa mengenai sistem ekonomi. Seminar ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat di desa mengenai penerapan sistem ekonomi syariah. Seperti yang kita ketahui, bahwa masyarakat di desa masih sangat minim pengetahuannya mengenai ekonomi syariah, sehingga banyak praktek simpan pinjam di desa disalah gunakan oleh pihak kreditur untuk meraup untung yang besar dari hasil pinjaman tersebut. Dimana bunga yang ditentukan oleh pihak kreditur tersebut biasanya mencapai 30% bahkan 100% dari pinjaman kredit yang diberikan. Dari praktek yang semacam itu, tidak sedikit dari masyarakat desa yang dirugikan. Selain itu  juga ada sebagian masyarakat desa yang tidak mampu melunasi pinjamannya harus kehilangan harta bendanya yang mereka jadikan sebagai jaminan kredit. Dari hal tersebut yang menjadi alasan utama penulis untuk mengadakan sebuah even seminar tingkat desa sebagai ajang sosialisasi sistem ekonomi syariah sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat.

RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimana cara mengenalkan praktek kredit yang berbasis ekonomi syariah kepada masyarakat Batang? 
2. Apa alasan mengadakan seminar tingkat desa mengenai sistem ekonomi syariah?

TUJUAN 
1. Untuk memberikan pengetahuan dan sebagai upaya untuk mengenalkan kepada masyarakat mengenai ekonomi syariah 
2. Untuk meminimalisir kecurangan pihak kreditur terhadap besarnya pinjaman kredit yang diberikan kepada masyarakat desa
3. Sebagi upaya meningkatkan kesejahteraan dan keadilan masyarakat desa pada praktek pinjaman kredit
4. Sebagai upaya untuk membumikan ekonomi syariah di Indonesia

LUARAN YANG DIHARAPKAN
	Menjadi masyarakat yang selektif memilih pinjaman kredit serta mampu membedakan antara pinjaman kredit yang berbasis syariah dan konvensional serta cerdas dalam memilih pinjaman kredit. Selain itu masyarakat desa bisa menjadi seorang debitur yang bijak. 

KEGUNAAN 
Melalui program pengabdian ini, penulis sangat berharap bahwa seminar ini bisa memberikan manfaat yaitu berupa ilmu pengetahuan mengenai pinjaman kredit yang berbasis syariah untuk masyarakat setempat sehingga praktek kredit yang akan datang bisa lebih mengutamakan kesejahteraan dan keadilan bukan keuntungan suatu pihak (kreditur). 

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
1.    Lokasi
	Lokasi pengabdian masyarakat berada di 5 desa yang meliputi : desa dracik, desa tambahrejo, desa pecalungan, desa randu kuning, dan desa cepoko kuning yang tersebar di Kabupaten Batang. 
2.    Sasaran 
Sasaran program kreatifitas mahasiswa bidang pengabdian masyarakat yang berjudul diatas ditujukan kepada masyarakat yang bertempat tinggal di 5 desa tersebut. 
3.    Kondisi Masyarakat 	
Masyarakat di 5 desa tersebut yang meliputi desa dracik, desa tambahrejo, desa pecalungan, desa randu kuning, dan desa cepoko kuning masih awam dengan praktek pinjaman kredit yang berbasis syariah, karena selama ini mereka hanya mengenal pinjaman kredit dengan sistem bunga.

METODE PELAKSANAAN 
Untuk melaksanakan kegiatan tersebut, penulis ingin mengadakan seminar untuk memberikan pengetahuan mengenai pemberian kredit yang berbasis syariah yang dilaksanakan 2 minggu sekali di 5 desa yang berbeda yang tersebar di Kabupaten Batang. Tempat pelaksanaan seminar tersebut di balai desa setempat.
Pada bagian metode pelaksanaan penulis telah membagi tugas masing-masing personal, yaitu :
1.	Adhitiya Faradila sebagai ketua bertugas memimpin ketika rapat, pembuatan tanda tangan, ketua pelaksana kegiatan, pembuatan laporan, serta bertanggungjawab terhadap pelaksanaan seminar. 
2.	Kurotul A’yuni sebagai anggota bertugas pada pembukuan/bendahara, mengatur anggaran belanja (uang masuk dan uang keluar). (AWAL&AKHIR)
3.	sebagai anggota bertugas pada kegiatan surat menyurat (SEKRETARIS), membuat brosur, mendata peserta seminar, sekaligus pembuatan dokumentasi.

Metode pelaksanaan pada program pengabdian masyarakat ini yaitu dengan metode transfer ilmu dari pakar ekonomi syariah mengenai pinjaman kredit kepada masyarakat desa. 

1.      Persiapan 
Adapun kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan pada tahap persiapan yaitu :
· Survei tempat pelaksanaan kegiatan
 	Pembuatan proposal dan penyelesaian administrasi perijinan tempat atau lokasi pengabdian masyarakat.
    Mencari pembicara, membuat surat untuk pembicara, dan membuat daftar pembicara setiap pertemuan pada kegiatan seminar

2.     Pelaksanaan kegiatan
Kegiatan pengabdian akan dilaksanakan setelah semua perijinan tempat, pembicara, dan persiapan peralatan sudah selesai dilakukan. Kegiatan akan dilaksanakan 2 minggu sekali, di 5 desa yang berbeda yang tersebar di Kabupaten Batang yang meliputi: desa dracik, desa tambahrejo, desa pecalungan, desa randu kuning, dan desa cepoko kuning. Kegiatan seminar akan dibuat semenarik mungkin (fun learning), sehingga materi yang disampaikan bisa mudah dipahami oleh masyarakat. Adapun susunan acara dalam pelaksanaan seminar yaitu sebagai berikut :

	Waktu
	Kegiatan yang Dilakukan
	Durasi

	08.30 – 08.45 WIB
	Persiapan dan Pembukaan oleh MC
	15’

	08.45 – 09.00 WIB 
	Sambutan Kepala Desa
	15’

	09.00 – 09.15 WIB
	Sambutan Sekaligus Pembukaan Seminar Oleh Ketua Panitia
	15’

	09.15 – 10.30 WIB
	Penyampaian Materi 
	75’

	10.30 – 10.45 WIB
	Tanya Jawab
	15’

	10.45 – 11.15 WIB
	Hiburan dan Pembagian Doorprize
	30’

	11.15 – 11.25 WIB
	Do’a dan Penutup
	10’





3.      Evaluasi
Evaluasi ini bertujuan sebagai dasar acuan untuk pelaksanaan seminar yang akan datang, untuk mengetahui kendala yang terjadi baik sebelum maupun saat pelaksanaan seminar, serta cara menanganinya sehingga seminar yang akan diadakan di desa selanjutnya bisa lebih menarik minat para masyarakat.  

4.      Pembuatan Laporan
      Pembuatan Laporan Awal
Pembuatan laporan awal disesuaikan dengan hasil yang telah dicapai selama melakukan seminar di setiap desa. 
      Revisi Laporan
Revisi laporan dilakukan apabila terjadi kesalahan pada pembuatan laporan awal.
      Pembuatan Laporan Akhir
Pembuatan laporan akhir dilakukan setelah melakukan revisi laporan agar dalam penyusunan laporan akhir diperoleh hasil yang lebih baik.
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ANGGARAN  BIAYA
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Biaya Habis Pakai
	    6.870.000,00

	2.
	Peralatan Penunjang
	    1.750.000,00

	3.
	Operasional
	    1.500.000,00

	4.
	Perjalanan
	       500.000,00

	5.
	Pembuatan Laporan
	       300.000,00

	6.
	Lain-Lain
	       500.000,00

	Jumlah
	  11.420.000,00



























LAMPIRAN 

Lampiran 1 Biodata Ketua dan Anggota
	No.
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1.
	ADHITIYA FARADILA
/7101414009
	Pendidikan Akuntansi
	Ekonomi
	8
	1.       bertugas memimpin ketika DISKUSI.
2.       pembuatan tanda tangan.
3.       ketua pelaksana kegiatan.
4.       pembuatan laporan (AWAL&AKHIR)


	2.
	KUROTUL A’YUNI
/ 6411414155
	Ilmu Kesehatan Masyarakat
	Kesehatan 
	6
	1.       bertugas pada pembukuan/bendahara.
2.       mengatur anggaran belanja (uang masuk dan uang keluar).
3.       Pembuatan laporan (AWAL&AKHIR)

	3.
	DWI LESTARI
/7101413369
	Pendidikan Administrasi
	Ekonomi
	6
	1.       bertugas pada Surat menyurat (SEKRETARIS).
2.       membuat undangan pelatihan.
3.       mendata peserta pelatihan, sekaligus pembuatan dokumentasi.





Lampiran 2 Justifikasi Anggaran Kegiatan

1.      Biaya Habis Pakai
	Jenis
	Kebutuhan
	Biaya Satuan
	Jumlah

	Konsumsi/snack
	500 orang (5 x pertemuan)
	Rp  6.000,00/ orang 
	Rp 3.000.000,00

	Biaya Pembuatan Brosur
	
	Rp 100.000,00

	Rp    100.000,00

	ATK dan Biaya Cetak Materi
	500 orang
	Rp    3.000,00/ orang
	Rp 1.500.000,00

	Dokumentasi Kegiatan
	
	Rp 200.000,00
	Rp    200.000,00

	Pembuatan Surat-surat (Surat Ijin Tempat, Surat Pembicara)
	45 Rangkap
	Rp     1.000,00/ rangkap
	Rp      45.000,00

	Pembuatan Sertifikat
	500  rangkap
	Rp    3.000,00/ rangkap
	Rp 1.500.000,00

	Biaya Dooprize
	
	Rp 200.000,00
	Rp   200.000,00

	Pembuatan Banner
	1 buah
	Rp 150.000,00
	Rp    150.000,00

	Kenang-kenangan (Plakat untuk Pembicara)
	5 buah
	Rp   35.000,00/ plakat
	Rp    175.000,00

	Sub Total
	Rp  6.870.000,00



2.      Peralatan Penunjang
	Jenis
	Kebutuhan
	Biaya Satuan
	Jumlah

	Sewa Tempat dan Kursi
	5 x pertemuan
	Rp 300.000,00/ pertemuan
	Rp 1.500.000,00

	Sewa Proyektor
	1 Unit (5 x pertemuan)
	Rp   50.000,00/ pertemuan
	Rp    250.000,00

	Sub Total
	Rp 1.750.000,00



3.      Operasional 
	Jenis
	Kebutuhan
	Biaya Satuan
	Jumlah

	Biaya Pembicara
	5 x pertemuan
	Rp 300.000,00/ pertemuan
	Rp 1.500.000,00

	Sub Total
	Rp 1.500.000,00



4.      Perjalanan
	Jenis
	Kebutuhan
	Biaya Satuan
	Jumlah

	Biaya Perjalanan / Transportasi Survey Lokasi Pengabdian
	3 orang 
	Rp 200.000,00/ orang
	Rp  600.000,00

	Sub Total
	Rp  500.000,00



5.      Pembuatan Laporan
	Jenis
	Kebutuhan
	Biaya Satuan
	Jumlah

	1.    Laporan Awal
	10 Eksemplar
	Rp 15.000,00/ Eksemplar
	Rp 150.000,00

	2.    Laporan Akhir
	10 Eksemplar
	Rp 15.000,00/ Eksemplar
	Rp 150.000,00

	Sub Total
	Rp 300.000,00
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